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SUMMARY 

 

YESI LISMAWATI. The Relation Between The Availability Of Farmer 

Household Staple Food And Farmers’ Mental Health In Lebak Pering Village 

South Pemulutan District Ogan Ilir Regency (Supervised by NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

 

The purpose of this research are: (1) To describe the condition of the availability 

of farmer hosehold staple food in Lebak Pering Village, Pemulutan District, (2) 

Knowing condition of farmers’ mental health problems in Lebak Pering Village, 

South Pemulutan District, (3) To know the relationship between the availability of 

farmer household staple food to farmers’ mental health at Lebak Pering Village, 

South Pemulutan District. This research conducted in Lebak Pering Village, South 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This location was selected purposively 

which consider as a priority area of food insecurity. The data which collected was 

carried out from desember 2021 to February 2022. The research method used is 

survey method and the sampling method used is simple random sampling which is  

30 samples considered homogeneous as a farmers using rainfed system with land 

area less than 3 hectares and including as the third priority area of food insecurity. 

The results of this research are: (1) Staple food availability of farmer household as 

a low availability category about 60% with average 906 kilograms per capita per 

year, (2) The mental health problems condition of farmers includes as a high 

category about 70,60, (3) There is correlation between food availability and self-

value of farmer. However, there is no direct correlation between food availability 

and anxiety, pressure and interpersonal relationship of farmers at Lebak Pering 

Village. 

 

Key words: Farmer’s Mental Health, Food availability, Indicators of Farmer’s 

Mental Health, Products of Staple Food Availability. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 
 

YESI LISMAWATI. Hubungan Ketersediaan Pangan Pokok Rumah Tangga 

Petani Terhadap Kesehatan Mental Petani di Desa Lebak Pering Kecamatan 

Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan kondisi ketersediaan pangan 

pokok rumah tangga petani di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan, 

(2) Mengetahui kondisi permasalahan kesehatan mental petani di Desa Lebak 

Pering Kecamatan Pemulutan Selatan, (3) Mengetahui hubungan antara 

ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani dengan kesehatan mental petani 

di Desa Lebak pering Kecamatan Pemulutan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan, Kabupaten Ogan Ilir. 

Pemilihan lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 

sebagai daerah prioritas rawan pangan. Pengumpulan data di lokasi penelitian 

dilaksanakan pada Desember 2021 hingga Februari 2022. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey dan metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan 30 sampel dianggap 

homogeny dengan kriteria petani sawah tadah hujan dan luas lahan kurang dari 

tiga hektar serta termasuk prioritas III daerah rawan pangan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) Ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani 

termasuk dalam kategori rendah sebesar 60% dengan rata-rata 906 kg/kap/th, (2) 

Kondisi permasalahan kesehatan mental petani termasuk dalam kategori tinggi 

dengan skor status kesehatan mental sebesar 70,60, (3) Terdapat hubungan secara 

langsung antara ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani dengan konsep 

diri petani. Sementara tidak ada hubungan secara langsung antara ketersediaan 

pangan pokok rumah tangga petani dengan kecemasan, tekanan dan hubungan 

interpersonal petani di Desa Lebak Pering. 

 

Kata kunci: Indikator Kesehatan Mental Petani, Kesehatan Mental Petani, 

Ketersediaan Pangan Pokok, Produk Pangan Pokok. 
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Abstract 

 

The purpose of this research are: (1) To describe the condition of the availability 

of farmer hosehold staple food in Lebak Pering Village, Pemulutan District, (2) 

Knowing condition of farmers’ mental health problems in Lebak Pering Village, 

South Pemulutan District, (3) To know the relationship between the availability of 

farmer household staple food to farmers’ mental health at Lebak Pering Village, 

South Pemulutan District. This research conducted in Lebak Pering Village, 

South Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This location was selected 

purposively which consider as a priority area of food insecurity. The data which 

collected was carried out from desember 2021 to February 2022. The research 

method used is survey method and the sampling method used is simple random 

sampling which is  30 samples considered homogeneous as a farmers using 

rainfed system with land area less than 3 hectares and including as the third 

priority area of food insecurity. The results of this research are: (1) Staple food 

availability of farmer household as a low availability category about 60% with 
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average 906 kilograms per capita per year, (2) The mental health problems 

condition of farmers includes as a high category about 70,60 (3) There is 

correlation between food availability and self-value of farmer. However, there is 

no direct correlation between food availability and anxiety, pressure and 

interpersonal relationship of farmers at Lebak Pering Village. 

 

Key words: Farmer’s Mental Health, Food availability, Indicators of Farmer’s 

Mental Health, Products of Staple Food Availability. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ketahanan pangan adalah salah satu tujuan utama dalam pembangunan 

nasional yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dan kecukupan pangan 

untuk seluruh penduduk Indonesia yang saat ini sebesar 267 juta jiwa dan 

diprediksi akan terus mengalami pertambahan dan meningkat menjadi 319 juta 

jiwa di tahun 2045 (Badan Ketahanan Pangan, 2020). Ketahan pangan berkaitan 

dengan permasalahan kemiskinan, kesejahteraan, dan standar hidup yang layak 

bagi masyarakat Indonesia sehingga menjadi isu sentral bagi perekonomian dan 

keberlangsungan masyarakat di Indonesia (Firdauzi, 2021). 

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) dalam Hardianto 

(2017) bahwa terdapat empat dimensi ketahanan pangan yang terdiri dari 

availability, access, utilization, dan stability. Dimensi availability berkaitan 

dengan ketersediaan pangan yang cukup. Dimensi access berkaitan dengan 

kemudahan akses mendapatan pangan yang tersedia. Dimensi utilization berkaitan 

dengan tingkat kandungan gizi di dalam makanan yang tersedia. Dimensi stability  

berkaitan dengan keberlanjutan ketersediaan pangan bagi masyarakat.  

Belay (2021) menyimpulkan bahwa ketersediaan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya kecukupan pangan bagi setiap orang secara konsisten dengan 

kuantitas dan kualitas yang sesuai dan dipasok melalui produksi dalam negeri 

ataupun impor. Pangan adalah salah satu komoditas yang sering menjadi 

permasalahan di Indonesia karena akan ditemui pada setiap aspeknya mulai dari 

produksi, distribusi dan konsumsi. Permasalahan dari sisi produksi pada 

umumnya berasal dari adanya fenomenan gagal panen akibat cuaca dan 

terbatasnya faktor produksi yang ada. Permasalahan dari sisi distribusi berasal dari 

sulitnya akses yang dapat ditempuh oleh konsumen. Sedangkan pada sisi 

konsumsi, permasalahan dapat ditemukan dari perbedaan kemampuan ekonomi 

dan selera masyarakat (Firdauzi, 2021). Selain permasalahan dari sisi prduksi, 

distribusi dan ekonomi, jika dikaitkan dengan petani sebagai produsen pangan, 

skala usaha tani di pedesaan termasuk usaha kecil sehingga petani mengalami 
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kesulitan untuk tetap bertahan apabila hanya mengandalkan pada usahataninya (on 

farm) sebagai sumber pendapatannya. Petani harus memperbanyak sumber 

pendapatannya seperti menanan komoditas pertanian bernilai ekonomi tinggi, atau 

dapat bekerja diluar usahatani dan diluar non pertanian (Purwaningsih, 2008). 

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia namun 

masalah krisis dan kerawanan pangan masih menjadi masalah di banyak negara. 

Angka rata-rata share inflasi pangan Indonesia tahun 2011-2019 sebesar 58,36% 

yang menyebabkan fluktuasi harga pangan sehingga menimbulkan gejolak 

kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat miskin karena sebagian besar 

pendapatannya digunakan untuk pangan. Kerawanan pangan dan kemiskinan 

adalah sesuatu yang saling berkaitan, tidak hanya menimbulkan efek negatif pada 

berkurangnya asupan nutrisi, kesehatan dan mata pencaharin bahkan rumah 

tangga dapat menjual aset yang membuat rumah tangga tersebut semakin sulit 

untuk keluar dari kemiskinan (Nasriyah et al, 2021). 

Provinsi sumatera selatan memiliki skor Indeks Ketahanan Pangan (IKP) 

Provinsi sebesar 69,30 berada di peringkat 17 dari 34 provinsi. Nilai IKP di 

Kabupaten Ogan Ilir sebesar 73,96% menempatkan Ogan Ilir sebagai peringkat ke 

delapan di Provinsi Sumatera Selatan. Artinya kondisi ketahanan pangan di 

Kabupaten Ogan Ilir harus terus diupayakan sehingga tercapai kondisi yang lebih 

baik (Badan Ketahanan Pangan, 2019). Berdasarkan Survei Pertanian Antar 

Sesnsus (SUTAS) 2018, Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Provinsi 

Sumatera Selatan di Kabupaten/Kota Ogan Ilir sebesar 54.710 rumah tangga, 

dengan jumlah petani sebesar 74.279 petani dan rumah tangga usaha tanaman padi 

sebesar 31.607 rumah tangga.  

Kabupaten Ogan Ilir mempunyai 241 desa/keluarahan. Berdasarkan data 

pada Prioritas Desa Rawan Pangan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020, Desa Lebak 

Pering menjadi salah satu dari 5 desa di Kecamatan Pemulutan Selatan yang 

menjadi prioritas desa rawan pangan. Jumlah penduduk di Desa Lebak Pering 

tahun 2018 sebanyak 895 jiwa berdasarkan kelurahan dan jenis kelamin (Badan 

Pusat Statistika, 2018) yang tersebar dalam 3 dusun dan 6 RT (Kecamatan 

Pemulutan Selatan dalam Angka, BPS 2020). 
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Menurut Singh, et al (2021) kerawanan pangan berpotensi terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan penduduk ditambah kondisi pandemi yang 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan rumah tangga. Adanya fenomena 

peningkatan kecemasan merupakan gambaran karena berkurangnya sumber 

pendapatan, kehilangan pekerjaan sehingga peningkatan pengeluaran rumah 

tangga tidak dapat diimbangi dengan sumber pendapatan yang cukup yang secara 

langsung juga mempengaruhi kondisi kesehatan fisik atau mental. Krisis ekonomi 

juga meningkatkan masalah mental dalam rumah tangga khususnya keluarga 

miskin. Upah harian yang tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarga 

menambah tekanan mental yang dapat dirasakan oleh individu. Menurut Sholeha, 

et al (2021) bahwa tingkat pendapatan yang relatif rendah dapat mengurangi 

kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan, sehingga asupan 

pangan setiap anggota rumah tangga akan berkurang dan secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani tersebut. 

Ditinjau dari profesi dalam rumah tangga, petani memiliki peluang tinggi 

mengalami gejala tekanan psikologis dan kecemasan dibandingkan pekerjaan non-

petani. Perbedaan kondisi psikologis antara pekerjaan di sektor pertanian memiliki 

prevalensi lebih tinggi sebesar 31,13% dibandingkan pekerjaan sektor non 

pertanian seperti pegawai negeri sipil sebesar 30,01%. Tingginya tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan ekonomi yang kurang terpenuhi meningkatkan prioritas 

gejala psikologis pada petani (Septiani, 2019). Petani juga rentan mengalami 

gangguan kesehata mental berupa stres. Jumlah petani dengan usia kurang dari 54 

tahun berisiko mengalami gangguan mental berupa stres sebesar 36,70%. Susanto 

dan Purwandari (2016) melakukan penelitian kepada 169 petani dan menunjukkan 

bahwa sebanyak 57,7% petani mengalami sakit yang disebabkan stres kerja. 

Berdasarkan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan bahwa 

permasalahan kesehatan mental di Indonesia dengan gejala kecemasan pada usia 

diatas 15 tahun sebesar 6% atau sekitar 14 juta orang dari jumlah penduduk 

Indonesia (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2019). Prevalensi 

penduduk berusia diatas 15 tahun yang mengalami depresi di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2018  sebesar 3,39% dan gangguan mental emosional sebesar 

6,32%. Sedangkan prevalensi depresi yang dialami penduduk usia diatas 15 tahun 
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di Kabupaten Ogan Ilir sebesar 4,95% dan gangguan mental emosional sebesar 

7,57% (Laporan Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara di Desa Lebak Pering, desa ini berpotensi 

rawan pangan dengan tipe permukiman daerah hamparan rawa yang luas. Jarak 

tempuh menuju ke rumah kepala desa kurang lebih 2 jam dari kota Palembang 

dengan menggunakan kendaraan roda empat. Kondisi jalan menuju desa berupa 

jalan tanah batu kerikil dan tak jarang ditemukan lubang dengan kondisi kanan 

kiri ruas jalan masih banyak ditemukan rumput ilalang yang menjulang tinggi. 

Mayoritas penduduk desa memiliki mata pencaharian sebagai petani yakni petani 

padi ataupun menanam beberapa varietas hortikultura seperti cabai. Hasil panen 

padi biasanya digunakan oleh masyarakat untuk sebagai konsumsi pangan 

keluarga, stok pangan dan dijual. Penjualan hasil panen harus dilakukan petani 

dikarenakan uang yang diperoleh akan digunakan untuk  membeli bahan pangan 

lainnya yang dikonsumsi sehari-hari. Adapun stok pangan digunakan petani untuk 

menjaga kestabilan pangan hingga satu tahun kedepan sampai pada musim panen 

selanjutnya. Uang hasil penjualan sebagian hasil panen terkadang tidak 

mencukupi kebutuhan pangan keluarga, sehingga petani tak jarang menggunakan 

stok pangan untuk barter dengan tetangga ataupun warung terdekat jika 

membutuhkan bahan pangan lainnya untuk dikonsumsi.  

Selain menjadi petani padi, penduduk desa khususnya kepala keluarga akan 

melakukan kegiatan lain seperti mencari ikan untuk bahan konsumsi keluarga. 

Sedangkan ibu rumah tangga ada yang berprofesi sebagai penenun untuk 

membantu pemasukan uang sehingga dapat membantu membeli bahan kebutuhan 

keluarga. Namun sebagian ibu rumah tangga tidak mempunyai profesi penunjang 

lainnya sehingga hanya mengandalkan hasil dari kepala keluarga. Sistem 

pertanian padi sangat membutuhkan air dikarenakan tipe permukiman rawa lebak 

di desa ini ialah tadah hujan sehingga pada musim penghujan dapat kebanjiran 

dan pada musim kemarau dapat kekeringan. Saat wawancara dilakukan petani 

belum melakukan penanaman padi. Hal ini sangat mempengaruhi proses 

pemenuhan kebutuhan pangan keluarga yang dikatakan petani cukup sulit 

dilakukan karena jika hanya mengandalkan hasil panen tidak mencukupi pangan 
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keluarga selama satu tahun kedepan oleh karena itu penting mempunyai profesi 

lain yang dapat menunjang pemenuhan kebutuhan pangan keluarga. 

Akses jalan yang jauh dari perkotaan juga menjadi perhatian penduduk 

karena menentukan akses pangan, jarang sekali penduduk pergi kepasar induk 

melainkan hanya mengandalkan dari toko sembako terdekat di desa. Beberapa 

penduduk mengatakan mendapatkan bantuan seperti beras ataupun dalam bentuk 

uang per bulannya, hal ini sangat bermanfaat untuk keluarga. Hasil dari 

wawancara didapatkan bahwa responden pernah mengalami kelaparan karena 

kurangnya bahan pangan yang dapat dikunsumsi. Sehingga terkadang sebagai 

orang tua memilih untuk tidak makan demi anak-anaknya tidak kelaparan, 

ataupun juga seluruh anggota kelurga makan namun jumlah yang dikonsumsi 

tidak lebih dari cukup untuk porsi masing-masing usia. Air yang dipakai 

penduduk untuk mandi ialah air rawa, untuk konsumsi dengan cara membeli. Ada 

responden yang mengalami kondisi susah buang air besar  ataupun diare serta 

mengalami kondisi sulit tidur tenang karena harus memikirkan makan untuk hari 

selanjutnya. 

Berkaitan dengan permasalahan ketersediaan pangan pokok di Desa Labak 

Pering, peneliti perlu mengkaji tentang gambaran ketersediaan bahan pangan 

pokok rumah tangga pada petani dan hubungannya dengan kondisi kesehatan 

mental petani di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani di Desa Lebak 

Pering Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana permasalahan kesehatan mental petani di Desa Lebak Pering 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana hubungan antara ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani 

dengan kesehatan mental petani di Desa Lebak Pering Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat diketahui 

Bahia tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani di 

Desa Lebak Pering Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mendeskripsikan kondisi permasalahan kesehatan mental petani di Desa Lebak 

Pering Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan antara ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani 

dengan kesehatan mental petani di Desa Lebak Pering Kabupaten Ogan Ilir. 

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagai peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi. Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan unutk memperkaya 

khazanah pengetahuan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

pemerintah dalam memberikan program atau kebijakan penguatan ketahanan 

pangan tingkat rumah tangga serta kondisi kesehatan secara mental bagi petani 

agar sumber daya manusia di desa dapat mendukung keberhasilan kebijakan 

yang diajukan. 

3. Bagi Petani 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

untuk bersinergi dalam memperkuat kemandirian pangan rumah tangga dari 

aspek ketersediaan bahan pangan pokok melalui peningkatan produktifitas dan 

produksi tanaman pangan, serta meningkatkan kesadaran petani terhadap 

kesehatan mental untuk mendukung keberhasilan perkembangan sektor 

pertanian di Desa Lebak Pering. 
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